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ABSTRAK

		Bahasa Inggris adalah bahasa internasional pertama di dunia, sehingga sebuah negara membutuhkan penguasaan bahasa inggris agar negara tersebut dapat bersaing secara global. Selain itu, maraknya pembangunan sekolah-sekolah bertaraf internasional juga menjadi pemicu kebutuhan berbahasa inggris bagi masyarakat Indonesia dan mendasari pemikiran bahwa mempelajari bahasa asing atau bahasa kedua akan lebih baik bila dimulai sejak dini. Hal ini dikarenakan kemampuan anak untuk menyerap ilmu pengetahuan, dalam konteks ini bahasa Inggris, lebih besar daripada orang dewasa terutama pada usia 3-4 tahun dimana bahasa anak sedang dalam masa perkembangan bahasa. Namun orang tua yang merupakan guru pertama bagi anaknya kurang memahami media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membimbing anaknya belajar bahasa Inggris, sehingga diperlukan media pembelajaran yang dapat digunakan oleh orang tua untuk memperkenalkan bahasa Inggris kepada anaknya. Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil studi literatur, wawancara, observasi lapangan, kuesioner, dan analisis data dengan SWOT, AIDA, dan 5W+1H serta teori-teori pendukung, penulis menyimpulkan bahwa buku cerita interaktif diperlukan sebagai satu media yang efektif bagi orang tua dalam memberikan pengenalan bahasa Inggris bagi anaknya agar kondisi belajar lebih terasa menyenangkan. 

Kata kunci: Interaktif, media pembelajaran, bahasa inggris, buku cerita anak


ABSTRACT

English is the world's first International Language, that every country really needs to provide English for their people so they can compete against globalization. Besides, the rapid construction of International school level or bilingual school become a trigger for Indonesian to start learning English early, because children tend to absorb knowledge better than adult especially age 3 to 4 years old when language is on developing stages. But parents, as children’s first school, lack of understanding about learning media that can be used to teach English to their children, so parents need an English learning media to help them introduce English to their children. Based on literature study, interview, observation, questionnaire,  SWOT, AIDA and 5W+1H data analysis, and other theories, the writer conclude that interactive storybook is needed as an effective media for parents to introduce English to their children so the condition to study is fun.
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Pendahuluan

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional pertama yang menghubungkan komunikasi antar Negara dan merupakan bahasa yang diajarkan secara luas dan dikuasai oleh banyak negara maju di dunia. Bahasa Inggris sangat berguna bukan hanya sebagai bahasa komunikasi tetapi juga untuk penyerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab itu, penguasaan bahasa Inggris sangat penting karena hampir semua sumber informasi global dalam berbagai aspek kehidupan menggunakan bahasa Inggris.
Sebuah negara yang menguasai bahasa Inggris, dapat dikatakan telah memasuki era globalisasi dan dapat menjalin berbagai macam hubungan internasional dengan negara lain. Hal inilah yang menjadi alasan semakin banyak orang yang berusaha mempalajari bahasa Inggris dengan baik agar mampu bersaing secara global. Pemerintah Indonesia juga turut memasukkan mata pelajaran bahasa Inggris sebagai salah satu mata pelajaran yang diujikan pada Ujian Nasional (UN) tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Inggris merupakan sebuah bahasa yang penting untuk dipelajari di Indonesia. Maraknya pembangunan sekolah-sekolah bertaraf Internasional di Indonesia juga mempengaruhi kebutuhan anak-anak dalam berbahasa Inggris, karena orang tua secara berlomba-lomba memasukkan anaknya ke sekolah bertaraf Internasional yang sudah merambah ke tingkatan Taman Kanak-Kanak atau preschool atau kindergarten. Hal ini didasari suatu pemikiran bahwa belajar bahasa asing atau bahasa kedua akan lebih baik bila dimulai lebih awal (Hammerby, 1982 : 265) dan kemudian mempengaruhi kebutuhan anak-anak dalam berbahasa Inggris agar dipelajari sejak dini karena anak lebih cepat belajar bahasa asing dari pada orang dewasa.
Perkembangan bicara dan bahasa terlihat meningkat pada usia 3-4 tahun (Reni Akbar, 2001 : 23) dan sebagian besar aktivitas yang dilakukan adalah bermain, maka pembelajaran learning by doing dapat menjadi metode yang  tepat diterapkan pada pendidikan anak di usia dini. Artinya, anak-anak tidak diberikan pelajaran dalam bentuk baku seperti layaknya pendidikan formal tetapi materi pembelajaran dimasukkan saat mereka bermain. Metode pembelajaran yang interaktif sangat dibutuhkan untuk menarik perhatian anak-anak agar dapat fokus belajar tanpa menghilangkan kesenangan dalam kegiatan belajar mengajar. Keluarga merupakan guru pertama bagi setiap anak dimana anak masih dalam masa mengembangkan alat-alat indra dan memperoleh pengetahuan dasar dibawah asuhan orang tua di lingkungan rumah tangga, sehingga orang tua khususnya ibu memiliki peran yang besar untuk mendampingi anaknya belajar. Oleh karena itu anak-anak usia dini yang tidak mendapatkan pelayanan pendidikan prasekolah seperti kelompok bermain dan taman kanak-kanak dapat memperoleh pendidikan dari ibunya termasuk pendidikan bahasa Inggris. Namun media pembelajaran pendamping bahasa Inggris untuk usia 3-4 tahun dirasa masih sangat kurang, sehingga dibutuhkan media pembelajaran bahasa Inggris yang baru untuk menunjang kaum ibu dalam memberikan pembelajaran bahasa Inggris yang cocok untuk anak usia 3-4 tahun.

Dasar Teori

Media dan Media Pembelajaran

Prof. Dr. Wina Sanjaya (2012 : 58-61) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan  dan mengandung informasi serta pesan pendidikan. Namun tidak hanya sebatas alat dan bahan saja, tetapi media pembelajaran adalah segala sesuatu seperti alat, lingkungan dan segala bentuk kegiatan yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan, mengubah sikap atau menanamkan keterampilan pada setiap orang yang memanfaatkannya. Media pembelajaran memiliki fungsi dan manfaat sebagai berikut:
Fungsi komunikatif
	Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan, karena penyampaian pesan dengan mengandalkan bahasa verbal saja memiliki banyak kekurangan, terutama jika pesan yang ingin disampaikan bersifat abstrak.
Fungsi motivasi
	Pembelajaran yang hanya mengandalkan bahasa verbal melalui ceramah tanpa melibatkan siswa dalam kegiatannya dapat menimbulkan kebosanan pada diri siswa sebagai penerima pesan. Dengan menggunakan media pembelajaran siswa dapat lebih termotivasi dalam belajar. Selain mengandung unsur artistik, siswa juga lebih mudah menangkap materi pelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan gairah untuk belajar.
Fungsi kebermaknaan
	Melalui penggunaan media pembelajaran dapat lebih bermakna. Pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan penambahan informasi berupa data dan fakta sebagai pengembangan aspek kognitif tahap rendah, tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan mencipta sebagai aspek kognitif tahap tinggi dan juga dapat meningkatkan aspek sikap dan keterampilan.
Fungsi penyamaan persepsi
	Walaupun pembelajaran di setting secara klasikal, namun pada kenyataannya proses belajar terjadi secara individual. Artinya, setiap siswa akan menginterpretasikan materi pelajaran secara berbeda. Pemanfaatan media pembelajaran dapat menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa memiliki pandangan yang sama terhadap informasi yang disuguhkan.
Fungsi individualitas
	Setiap siswa berasal dari latar belakang yang berbeda baik dilihat dari status sosial ekonomi maupun dari latar belakang pengalamannya, sehingga memungkinkan gaya dan kemampuan belajar yang tidak sama. Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk dapat melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.

Menulis dan Membuat Ilustrasi Buku untuk Anak
Menurut Desdemona dkk (2008) dalam bukunya yang berjudul “The Encyclopedia of Writing and Illustrating Children’s Books”, ada beberapa tahapan untuk membuat buku anak. Tahap pertama, yaitu “Creating Children’s Books”, penulis perlu menemukan ide sebelum membuat buku. Selain itu menentukan target market, tema, serta melakukan peneitian (research) untuk menentukan konsep seperti apakah yang akan digarap pada buku yang akan dirancang. Setelah menemukan ide, penulis dapat mengembangkan ide tersebut ke tahap yang selanjutnya. Pada tahap kedua, “Developing an Idea”, penulis melakukan observasi kepada anak-anak yang akan dijadikan target dan mengsketsa kegiatan dan perilaku mereka. Perhatikan gerak-gerik, ekspresi, proporsi, movement, dan figure pada anak-anak. Pada tahap ini penulis juga dapat mengembangkan gaya visual dan media gambar yang akan digunakan, misalnya pensil warna, cat acrylic, soft pastel, dst, dan menemukan gaya yang menjadi ciri khas penulis sendiri. Pada tahap ketiga, “Telling the Story”, penulis dapat mulai membuat struktur cerita, dialog, storyboard, dummy books, paper engineering, serta menentukan media dan teknik yang digunakan.
Interaktif

Interaktif berasal dari serapan kata dalam bahasa Inggris, interactive. Interactive merupakan gabungan dari dua kata, yaitu “interact” dan “active”. Jadi interaktif artinya adalah dua orang atau benda yang saling memberikan pengaruh satu dengan yang lain, saling berinteraksi, beraksi, responsive, dua arah. (Wikipedia). Dengan demikian, buku interaktif adalah buku yang dapat berinteraksi dan memberikan aksi terhadap pembaca.
Interaktif yang diterapkan kepada buku anak-anak khususnya usia 3-8 tahun adalah buku Interaktif yang menawarkan aktifitas yang menyenangkan bagi pembacanya seperti , mazes, dot-to-dots, hidden pictures, coloring, dan lain-lain. Selain itu ada buku interaktif jenis novelty, yaitu buku yang lebih dari sekedar gambar dan halaman yang flat. Buku jenis novelty biasanya berdimensi 3 (3D) dan interaktifnya membuat pembacanya lebih dari sekedar membaca saja, sepertu buku pop-up, pull-tabs, Lift the Flap, hingga paper doll.

Psikologi Anak Usia Dini

Piaget (1981) membagi perkembangan kognitif tahap praoperasi dalam dua bagian, yaitu: 
Usia 2-4 tahun, dicirikan oleh perkembangan pemikiran  simbolis.
	Pada usia ini, seorang anak mulai dapat menggunakan simbol atau tanda untuk merepresentasikan suatu benda yang tidak tampak di hadapannya. Ia dapat menggambarkan suatu benda atau kejadian yang sudah lalu.
Usia 4-7 tahun, dicirikan oleh perkembangan pemikiran intuitif.
	Pada usia ini, pemikiran anak terus berkembang. Unsur yang menonjol dalam tahap ini adalah mulai digunakannya bahasa simbolis, yang berupa gambaran dan bahasa ucapan. Dengan menggunakan bahasa, intelligensi anak semakin maju. Namun demikian, bahasa anak masih bersifat egosentris. Anak sudah memiliki kesadaran sebab akibat dengan selalu bertanya “Mengapa?”.

Para ahli psikologi berpendapat bahwa tahun – tahun prasekolah pada usia 2 - 5 tahun adalah tahap yang paling penting dari seluruh tahapan perkembangan. Menurut hasil penelitian ahli syaraf (neuroscience) dinyatakan bahwa, perkembangan otak manusia yang paling pesat terjadi pada tahun – tahun pertama kehidupannya. Hingga usia 4 tahun, perkembangan kecerdasan anak 50 % dan hingga usia 8 tahun menjadi 90 %. Karena itulah usia dini disebut usia emas (golden age), sebab pada usia inilah sebagian besar jaringan sel – sel otak yang berfungsi sebagai pengendali setiap aktifitas manusia dibentuk. Perkembangan otak yang optimal dimungkinkan jika anak diberi rangsangan yaitu pemberian gizi yang memadai, perawatan kesehatan, dan pelayanan pendidikan yang merangsang tumbuhnya kreativitas (Latif, 2009: 89) bersamaan dengan fase perkembangan bahasa selama periode usia 3-4 tahun yang sedang berkembang secara sangat cepat (Meggitt, 2013: 127-128).

Pembahasan

Analisis Data

Berdasarkan data-data yang didapat melalui observasi, wawancara, dan studi literatur, Penulis menganalisis data-data tersebut dan mendeskripsikannya. Media pembelajaran bahasa Inggris yang tepat bagi anak usia 3-4 tahun berupa buku cerita interaktif yang memperkenalkan kosakata-kosakata bahasa Inggris dengan tema tertentu dan didesain sesuai dengan keilmuan desain komunikasi visual. Selain itu, kurangnya pemahaman orang tua akan media pembelajaran kreatif semacam ini juga perlu diperhatikan oleh Penulis. Sehubungan dengan perlunya melatih skill motorik halus bagi anak usia dini, buku ini juga dapat melatihnya dengan cara ditulisi atau digambari. Cerita yang disampaikan menggunakan kata-kata yang sederhana namun tetap menyiratkan pesan bagi pembacanya.

Segmentasi

Target Audience
Target Audience yang dituju oleh media pembelajaran ini adalah anak-anak usia 3-4 tahun. Agar strategi media pembelajaran yang dilakukan efektif dalam membidik target audience, maka perlu ditinjau dari hal-hal berikut:
Demografis
Usia		: Sekitar 3-4 tahun.
Gender		: Semua gender
Perilaku	: Memiliki orang tua yang senang
  membimbing anak untuk belajar.
 Pendidikan	: PAUD, Preschool, di rumah.
 Kelas Sosial	: Menengah dan menengah ke atas.
Geografis
 Primer		: Anak-anak usia 3-4 tahun yang ada di Kota Bandung.
 Sekunder	: Anak-anak usia 3-4 tahun yang ada di seluruh Indonesia.
Psikografis
Menjadikan keluarga sebagai sekolah pertama
Sering berinteraksi dengan orang tua terutama yang berhubungan dengan kegiatan belajar.
Tingkah Laku
Sering bereksplorasi dan mempelajari hal-hal baru.
Mencoba belajar secara mandiri.
Meluangkan waktu untuk belajar ketika sampai di rumah seusai sekolah.

Target Market
Target Market yang dituju oleh media pembelajaran ini adalah orang tua dari anak-anak usia 3-4 tahun. Agar strategi media pembelajaran yang dilakukan efektif dalam membidik target market, maka perlu ditinjau dari hal-hal berikut:
Demografis
 Usia		: Rentang usia 20-35 (SDKI, 2012).
 Gender		: Semua gender (terutama perempuan)
 Perilaku		: Mempunyai anak usia 3-4 tahun dan       senang dibimbing untuk belajar.
 Kelas Sosial	: Menengah dan menengah ke atas.
Geografis
 Primer		:Ibu dari anak-anak usia 3-4 tahun yang ada di Kota Bandung.
 Sekunder	:Ibu dari anak-anak usia 3-4 tahun yang ada di seluruh Indonesia.
Psikografis
Menjadikan keluarga sebagai sekolah pertama bagi anak-anaknya.
Sering berinteraksi dengan anak terutama yang berhubungan dengan kegiatan belajar.
Tingkah Laku
Sering bereksplorasi dan mengajarkan hal-hal baru.
Mengajarkan anak untuk belajar secara mandiri.
Meluangkan waktu untuk membimbing anak belajar ketika sampai di rumah seusai sekolah.

Konsep Pesan
Karakter tokoh utama pada buku cerita ini adalah Andrew, seorang anak laki-laki yang berusia kurang lebih sama dengan target audiens. Andrew merupakan sosok yang dibuat sesuai dengan karakteristik anak usia 3-4 tahun, ceria, aktif, ingin tahu, dll. Didalam cerita juga disisipkan pesan-pesan moral yang dapat dicontoh oleh pembacanya.
	Berdasarkan analisis teori dan data yang telah diperoleh dan dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka konsep pesan yang ingin disampaikan melalui perancangan ini adalah:
Memperkenalkan bahasa Inggris kepada anak-anak usia dini khususnya usia 3-4 tahun dalam bentuk visual yaitu berupa buku cerita interaktif.
Menanamkan mindset kepada anak bahwa belajar dapat dilakukan dengan santai sambil bermain di dalam asuhan orang tuanya.
[bookmark: _GoBack]Orangtua dapat membimbing anaknya dalam belajar bahasa Inggris (fase sekolah Ibu) dengan metode storytelling sehingga dapat memunculkan interaksi antara ibu dan anak.
Konsep Kreatif

	Buku cerita interaktif ini dirancang sesuai dengan metode learning by doing karena menggabungkan antara storytelling dengan lembar kerja anak. Di dalam cerita, akan ada beberapa soal atau hambatan yang akan ditemui si tokoh utama. Tugas si anak adalah mengerjakan atau menyelesaikan hambatan tersebut agar bisa maju ke cerita di halaman selanjutnya. Cara menyelesaikannya ada bermacam-macam, misalnya buku cerita tersebut digambari, ditulisi, dsb. Agar kemudian dapat digunakan kembali, maka disediakan spidol yang bisa dihapus, dan bahan yang dipakai oleh buku ini terbuat dari material yang dapat ditulisi oleh spidol yang bisa dihapus (boardmarker). Selain itu terdapat juga fitur Lift the flap sebagai interaktif dari buku itu sendiri.
 
Konsep Visual
	Konsep visual pada buku cerita ini didominasi oleh ilustrasi dengan warna cerah yang bertajuk alam sehingga menarik perhatian anak. Selain cerah, warna-warna yang digunakan tetap harmonis menjadi satu kesatuan sesuai dengan keilmuan desain komunikasi visual. Berikut referensi visual yang digunakan sebagai rujukan perancangan buku cerita interaktif ini:
		
Gambar 1. Referensi visual
(sumber: Pinterest)

Warna
Warna yang digunakan pada buku cerita ini merupakan warna-warna cerah beserta turunannya. Warna-warna ini juga mewakili sifat dan karakteristik dari target audiens. Warna merah menunjukkan semangat, hijau menunjukkan alam dan sehat, warna biru menunjukkan kepercayaan, dan coklat menunjukkan kesetiaan.

Gambar 2. Warna
(sumber: Dokumentasi Penulis)
Karakter
Karakter pada tokoh Andrew ini disesuaikan dengan karakteristik anak usia 3-4 tahun yaitu aktif, ingin tahu, dan bersemangat. Tetapi desain karakternya tetap simple agar mudah diingat oleh audiens. Didominasi oleh warna merah yang melambangkan semangat dan warna biru yang melambangkan kepercayaan.


Gambar 3. Karakter
(sumber: Dokumentasi Penulis)

Hasil Perancangan
Berikut hasil perancangan buku cerita interaktif bahasa Inggris:
1. Mock-Up


Gambar 4 Mock-up buku
(Dokumentasi Penulis)

2. Isi Buku
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Gambar 5. Isi Buku
(Dokumentasi Penulis)
Kesimpulan
	Berdasarkan hasil pembahasan bab-bab sebelumnya, perancangan buku cerita interaktif bahasa Inggris untuk anak usia 3-4 tahun ini adalah solusi untuk permasalahan kurangnya pemahaman orang tua terhadap media pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperkenalkan bahasa Inggris bagi anak usia 3-4 tahun serta adanya kebutuhan untuk membuat media pembelajaran bahasa Inggris yang baru. Perancangan dilakukan berdasarkan pengamatan perilaku dari khayalak sasaran dengan tujuan untuk membantu sekaligus menyediakan media pembelajaran bahasa Inggris bagi anak usia dini. Dengan mempelajari bahasa Inggris sejak usia dini menggunakan media pembelajaran berupa buku cerita interaktif ini diharapkan ke depan akan menghasilkan sumber daya manusia yang cakap berbahasa Inggris dan mampu bersaing secara global.
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